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PENDAHULUAN

Untuk mengembangkan pemikiran aljabar, kemampuan yang penting untuk
dipertimbangkan adalah kemampuan berpikir fungsional (Suryowati, 2021). Berpikir
fungsional merupakan salah satu pendekatan berpikir aljabar yang diperlukan dalam
matematika (Pinto & Cafiadas, 2017). Melalui berpikir aljabar, siswa dapat melakukan kegiatan
menganalisis, merepresentasikan, dan menggeneralisasi simbol, pola, dan angka yang
ditampilkan dalam bentuk tabel, kalimat, gambar, diagram maupun ekspresi matematika.
Pentingnya berpikir aljabar dalam matematika menjadikan pemikiran fungsional menjadi salah
satu tujuan pendidikan matematika di pendidikan menengah (Gunster & Weigand, 2020;
Lichti & Roth, 2018). Pada jenjang umur 12-13 tahun, siswa dapat dilibatkan dalam berpikir

aljabar dengan memberikan kesempatan dalam mengeksplorasi cara-cara intuitif dan informal
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(Oliveira et al., 2021).

Pada tingkatan sekolah menengah pertama terkadang siswa sering mengalami kesalahan
dalam merepresentasikan dan menafsirkan suatu pola bilangan. Hal ini di akibatkan
kompetensi aljabar yang dimiliki siswa masih lemah. Hal ini didukung dengan hasil penelitian
(Wijaya & Robitzsch, 2014) bahwa 14% dari 367 siswa mengalami kesalahan saat
menyelesaikan masalah pada domain aljabar. Selain itu, ketika siswa mampu menjawab
masalah yang diberikan dengan benar, siswa tidak mampu memberikan alasan atas jawaban
yang diberikan. Hal ini juga terjadi ketika siswa tidak mampu menjawab, namun ketika
diberikan kesempatan untuk merenungkan jawabannya siswa tersebut mampu mengoreksi
apa yang dituliskan. Berdasarkan kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa sekolah
menengah pertama memiliki potensi untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir
fungsionalnya. Sehingga berpikir fungsional merupakan hal penting yang harus dimiliki siswa.

Berpikir fungsional dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam merepresentasikan
dan menggeneralisasi hubungan dua atau lebih kuantitas ke dalam bentuk fungsi (Yuniati &
Suparjono, 2021). Selain itu Blanton et al., (2015) menjelaskan bahwa berpikir fungsional
sebagai aktivitas menggeneralisasi hubungan dua kuantitas, dan merepresentasikan hubungan
kuantitas tersebut ke dalam kata-kata, tabel, notasi aljabar (simbol), dan grafik. Oleh sebab
itu, berpikir fungsional dapat diartikan sebagai aktivitas mental dalam menentukan pola atau
aturan yang menghubungkan antar dua kuantitas.

Tiga cara dalam mengidentifikasi pola dan hubungan dalam berpikir fungsional yaitu:
(1) menentukan pola secara rekursif dengan menentukan pola bilangan dengan melihat
perubahan urutan nilai; (2) berpikir kovarian didasarkan pada analisis pola dengan mengamati
perubahan nilai yang terjadi pada dua kuantitas; dan (3) hubungan korespondensi yaitu
menggeneralisasi urutan antar kuantitas pada masalah yang diberikan dengan
mengekspresikan ke dalam bentuk aljabar/fungsi (Blanton & Kaput, 2011). Selain itu,
menurut (Siregar et al., 2017) terdapat tiga aktivitas berpikir fungsional yang dapat diamati
dalam menyelesaikan masalah yaitu identifikasi pola, menentukan kaitan antar dua kuantitas,
dan menentukan aturan umum. Dengan aktivitas berpikir seperti itu diharapkan siswa mampu
mengaitkan konsep dengan konsep lainnya.

Untuk meningkatkan berpikir fungsional siswa, tugas yang bisa digunakan untuk
menggali dan meningkatkan kemampuan tersebut adalah dengan memberikan tugas
generalisasi pola. Siswa harus belajar menggeneralisasi masalah matematika dengan

memperhatikan struktur, pola dan hubungan antara konsep yang ada dalam tugas (Pinto &
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Cafiadas, 2017). Ada tiga macam bentuk soal generalisasi pola yang dapat diberikan kepada
siswa yaitu soal dalam bentuk pola barisan, pola gambar, dan pola masalah kontekstual
(Kusumaningtyas et al., 2017). Tugas generalisasi pola baik itu pola gambar, pola barisan dan
masalah kontekstual bertujuan untuk menggeneralisasi hubungan antar dua kuantitas menjadi
aturan umum.

Berikut adalah salah satu contoh masalah generalisasi pola dalam bentuk barisan
bilangan “diberikan barisan bilangan 1, 5, 9 13, .... misalkan bilangan 1 pada barisan tersebut
disebut suku pertama, bilangan 5 disebut suku kedua, bilangan 9 disebut suku ketiga, dan
seterusnya. Bagaimana caramu menunjukkan suku ke-13 pada barisan bilangan tersebut?
(Fadiana, 2016). Dengan bentuk seperti ini, siswa diajak untuk menggunakan kemampuan
berpikir fungsionalnya, mengeksplorasi pengetahuan aritmatikanya, membuat koneksi antar
dua kuantitas atau lebih, dan menentukan pola umum (generalisasi).

Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda dalam cara mereka memandang dan
mengolah informasi dari masalah yang ditemuinya. Hal ini menunjukkan bahwa jika siswa
dihadapkan pada tugas generalisasi pola maka setiap siswa menanggapi tugas yang diberikan
akan berbeda, sehingga staregi yang digunakan dalam menyelesaikan tugas tersebut akan
berbeda pula (Kusumaningtyas et al., 2017). Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Farmaki
et al., 2019) bahwa kognisi seseorang mengacu pada kemampuan mental untuk memperoleh
informasi, menyimpannya dan memprosesnya untuk menghasilkan pengetahuan baru. Hal ini
membuat siswa dalam dalam menanggapi informasi yang diperoleh akan berbeda (Taufik &
Zainab, 2021). Dengan demikian, aktivitas berpikir fungsional seorang siswa dalam
menyelesaikan tugas generalisasi pola akan dipengaruhi oleh gaya kognitifnya.

Gaya kognitif yang menjadi fokus bahasan di penelitian ini, adalah fe/d dependent (FD)
dan freld independent (FI) yang dikembangkan oleh (Witkin et al., 1977). Perbedaan mendasar
dari kedua gaya kognitif itu adalah cara mereka dalam memandang dan mengolah informasi
dari suatu masalah. Apabila siswa dihadapkan pada masalah generalisasi pola untuk
menentukan aturan umum, siswa FI dan FD akan merespon dan mengolah pikirannya untuk
menemukan alternatif dalam menghubungkan bagian gambar yang terpisah dari konteks.
Keduanya akan menggunakan intuisi yang mereka miliki dalam memecahkan masalah,
sehingga sangat penting untuk diperhatikan karena akan mempengaruhi kemampuan mereka
dalam pengambilan keputusan menyelesaikan masalah (Abidin & Jarmita, 2020; Alifah &
Aripin, 2018).
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Seorang Field Dependent (FD) memiliki kecenderungan mudah terpengaruh dan
terganggu sehingga kurang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah (Taufik et al.,
2019). Artinya bahwa seorang field dependent (FI) mudah terpengaruh oleh unsur-unsur
pengecoh. Di lain pihak, seorang FI dengan mudah mendapatkan bagian dari seluruh pola
(Witkin et al., 1977). Morgan menyatakan bahwa ketika dihadapkan pada sesuatu yang tidak
diorganisir secara jelas, seorang FD cenderung menerima seperti apa adanya, sedangkan
seorang FI akan menerapkan struktur mereka sendiri (Kheirzadeh & Kassaian, 2011).

Penelitian yang terkait dengan topik pada penelitian ini seperti yang dilakukan (Siregar
et al,, 2017) tentang aktivitas berpikir fungsional siswa laki-laki dan perempuan dalam
menyelesaikan masalah. Selain itu, penelitian yang dilakukan (Alifah & Aripin, 2018) tentang
analisis berpikir siswa FD dan FI dalam memecahkan masalah. Penelitian ini yang
membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya belum ada yang
eksplorasi analisis kemampuan berpikir fungsional siswa ditinjau dari gaya kognitif dalam
menyelesaikan soal generalisasi pola. Dengan mempertimbangkan gaya kognitif siswa, akan
menunjukkan perbedaan dalam mengidentifikasi pola, menentukan hubungan antara dua
kuantitas, dan menyatakan aturan umum terhadap soal yang diberikan. Dengan demikian,
peneliti tertarik untuk menganalisis berpikir fungsional siswa dalam generalisasi pola

berdasarkan gaya kognitif siswa yaitu FI dan FD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menerapkan pendekatan
kualitatif untuk mendeskripsikan aktivitas berpikir fungsional siswa dalam menyelesaikan
tugas generalisasi pola ditinjau dari gaya kognitif. Subjek yang menjadi responden adalah siswa
kelas VIII dari SMP Negeri 2 Martapura yang terdiri dari satu siswa dengan gaya kognitif freld
dependent dan satu siswa dengan gaya kognitif field independent. Teknik yang digunakan dalam
penentuan subjek penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dari hasil
penggolongan test GEFT dipilih satu siswa di setiap kategori dengan memperhatikan siswa
tersebut mampu menyelesaikan soal dengan benar, berjenis kelamin sama, dan memiliki
kemampuan komunikasi yang baik. Hal ini dilakukan agar perbedaan kemampuan berpikir
fungsional benar-benar disebabkan oleh gaya kognitifnya.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes Group Embedded Figure Test
(GEFT), tugas generalisasi pola, dan pedoman wawancara. Tes GEFT merupakan tes

perseptual yang menggunakan gambar untuk mengukur kemampuan siswa dalam mencari
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bentuk sederhana yang tersembunyi dalam suatu pola yang kompleks. Tes GEFT yang
digunakan terdiri dari 25 soal yang dibagi menjadi tiga bagian pengerjaan. Bagian pertama
terdapat 7 soal yang digunakan sebagai soal latihan, bagian kedua dan ketiga masing-masing
terdapat 9 soal yang digunakan sebagai soal gaya kognitif sesungguhnya (yang dinilai). Alokasi
waktu untuk mengerjakan bagian pertama selama tujuh menit dan alokasi waktu untuk bagian
kedua dan ketiga masing-masing sembilan menit. Jawaban yang benar diberi skor 1 dan
jawaban salah diberi skor 0, sehingga skor maksimal adalah 18. Dalam menentukan kelompok
siswa yang tergolong dimensi field independent atau field dependent menggunakan pengkategorian
yang dirumuskan (Gordon & Wyant, 1994). Skor 0 sampai dengan 11 dikategorikan untuk
kelompok FD, dan skor 12 sampai dengan 18 dikategorikan untuk kelompok FI.

Setelah diperoleh 2 subjek penelitian, selanjutnya diberikan tugas generalisasi pola
berbentuk gambar yang disajikan seperti pada gambar 1. Soal tes generalisasi pola (TGP)
terdiri dari soal TGP 1 dan soal TGP 2 dengan bentuk soal serupa yaitu memiliki soal dan
pertanyaan yang sama. Tugas generalisasi pola berupa soal uraian berbentuk masalah pada
pola gambar. Tugas ini dibuat untuk mengungkap proses berpikir fungsional siswa dengan
menentukan beberapa suku suatu barisan pada pola gambar sebelum menentukan aturan
umumnya. Setelah hasil tes TGP dan wawancara diperoleh maka peneliti melakukan analisis
data.

Analisis data yang digunakan merujuk dari (Miles & Huberman, 1994) terdiri dari 1)
reduksi data yaitu bentuk analisis dalam menyederhanakan data, menyeleksi, dan
mentransformasikan data mentah agar menjadi data bermakna, 2) penyajian data yaitu
pengklasifikasian data dan identifikasi data dari informasi yang berhasil dikumpulkan berdasar
pada indikator, dan 3) menarik simpulan yaitu memberikan penjelasan terhadap hasil
penyajian data. Dari jawaban subjek, indikator yang digunakan dalam mengukur aktivitas

berpikir fungsional disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Indikator Berpikir Fungsional

Komponen Berpikir Kategori yang diamati

Fungsional
Mengidentifikasi pola Mengidentifikasi pola yang terdapat dalam soal dengan
melihat hubungan diantara dua suku yang berdekatan
Menentukan hubungan Mengenali keterkaitan antara dua kuantitas
antara dua kuantitas Menentukan nilai  suku yang ditanyakan dengan
memanfaatkan hubungan diantara dua suku yang sudah
diketahui
Menentukan aturan untuk Menentukan rumus umum untuk tugas yang diberikan

kasus umum
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas berpikir fungsional subjek FD dan FI dalam menyelesaikan tugas generalisasi
pola dipaparkan dengan mengacu pada setiap komponen berpikir fungsional. Komponen
berpikir fungsional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi pola; 2)
menentukan hubungan antara dua kuantitas; 3) menyatakan aturan umum. Tugas generalisasi

pola bentuk gambar yang disajikan pada Gambar 1.

. Batang-batang korek api disusun menjadi model-model seperti dibawah ini.

AN ALK

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 Gambar 4

Keterangan:
Gambar 1 menunjukkan 1 segitiga dengan 3 batang korek api
Gambar 2 menunjukkan 2 segitiga dengan 5 batang korek api
Gambar 3 menunjukkan 3 segitiga dengan 7 batang korek api
Gambar 4 menunjukkan 4 segitiga dengan 9 batang korek api
Pertanyaan:|
Pl. Berapa banyak batang korek api yang dibutuhkan untuk menyusun 8 segitiga dengan
seperti gambar diatas?
P2. Berapa banyak batang korek api yang dibutuhkan untuk menyusun 30 segitiga dengan
seperti gambar diatas?
P3. Tentukan jumlah batang korek api vang dibutuhkan untuk menyusun “n” segitiga
dengan seperti gambar diatas (n adalah sebarang bilangan asli)?

Gambar 1. Tugas Generalisasi Pola (Korek Api)
Aktivitas berpikir fungsional siswa gaya kognitif field-Independent
Berikut disajikan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal generalisasi pola dan

cuplikan wawancara dengan siswa gaya kognitif fie/d-Independent.
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa FI dalam Menyelesaikan Soal Generalisasi Pola

Cuplikan wawancara dengan siswa gaya kognitif fie/d-Independent.

P Ini ada soal, coba kamu baca dan pahami soal nya.
S-FI (Membaca dalam hati beberapa menit). Sudah Pak.
P Untuk soal nomor 1 ini apa yang diketahui dan ditanyakan?

S-FI Terdapat 4 gambar, gambar 1 dibentuk 3 batang korek api, gambar 2 dibentuk 5 korek
api, gambar 3 dibentuk 7 korek api, dan gambar 4 dibentuk 9 korek api.
P Apa yang ditanyakan pada soal?
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S-FI Mencari banyaknya batang korek api yang digunakan untuk menyusun 8 segitiga, 30
segitiga dan n segitiga.

P Dari bentuk soal itu, apa yang kamu pahami?

S-FI Karena gambar 1 dibentuk 3 batang korek api, gambar 2 dibentuk 5 korek api, gambar
3 dibentuk 7 korek api, maka untuk membuat satu segitiga berikutnya berarti
menambah dua korek api.

Berdasarkan hasil tertulis pada Gambar 2 dan cuplikan wawancara. Dalam
mengidentifikasi pola, siswa mengidentifikasi informasi yang terkandung dalam soal yang
diberikan. Hal ini terlihat dalam kutipan wawancara dengan FI yang menyatakan dengan benar
informasi yang ada pada soal. FI mengidentifikasi soal bahwa terdapat 4 gambar yang masing-
masing gambar dibentuk oleh batang korek api membentuk satu segitiga pada gambar
pertama, dua segitiga pada gambar kedua, tiga segitiga pada gambar ketiga dan empat segitiga
pada gambar keempat. Jumlah batang korek api berbeda-beda pada setiap gambar yang
terbentuk. FI menghitung jumlah batang korek api pada gambar pertama, kedua, ketiga dan
keempat. Masing-masing diperoleh 3, 5, 7, dan 9 (FI merubah bentuk pola gambar menjadi
pola bilangan). Selanjutnya siswa menyatakan bahwa untuk membuat satu segitiga berikutnya
berarti menambah dua batang korek api.

Dalam aktivitas menentukan hubungan antara dua kuantitas, FI menyadari terdapat
beda yang konstan di antara tiap suku berurutan. Dimana setiap suku yang berurutan memilih
beda 2 dan penambahannya selalu tetap. Dalam menentukan jumlah batang korek api pada
suku besar yang ditanyakan dalam soal yaitu suku ke-8 dan ke-30, FI menjelaskan bahwa
terdapat beda di setiap suku yang berurutan yaitu 2. Selain itu, pada segitiga pertama dibangun
oleh 3 batang korek api, segitiga kedua dibangun oleh 5 batang korek api, segitiga ketiga
dibangun oleh 7 batang korek api maka hasilnya adalah bilangan ganjil. Jadi untuk
menentukan banyaknya batang korek api dalam menyusun 8 dan 30 segitiga yaitu dengan
mengalikan 8 dan 30 dengan 2 kemudian ditambahkan 1.

Dalam aktivitas menyatakan aturan umum, FI dalam menentukan suku ke-n, FI
menyadari bahwa untuk mencari jumlah batang korek api yang digunakan untuk membangun
setiap segitiga yaitu dengan mengalikan banyaknya segitiga dengan 2 kemudian ditambahkan
1. Pada akhirnya siswa menemukan bahwa untuk mencari segitiga n maka dapat digunakan n
X2+ 1.

Aktivitas berpikir fungsional siswa gaya kognitif field-dependent
Berikut disajikan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal generalisasi pola dan

cuplikan wawancara dengan siswa gaya kognitif field-dependent.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa FD dalam Menyelesaikan Soal Generalisasi Pola
Cuplikan wawancara dengan siswa gaya kognitif fie/d-dependent.

P Coba sebutkan informasi yang terkandung dalam soal ini?

S-FD  Ada 3 batang korek api yang membentuk segitiga, gambar pertama ada 3 batang korek
api, gambar ke dua ada 5 batang, gambar ke tiga ada 7 batang, gambar ke empat ada 9
batang korek api.

P Selanjutnya apa yang ditanyakan?

S-FD  Yang ditanyakan, berapa banyak batang korek api yang dibutuhkan untuk membuat 8
segitiga. Terus banyaknya batang korek api yang dibutuhkan untuk membuat 30 segitiga
dan banyaknya batang korek api yang dibutuhkan untuk n segitiga.

P Dari model soal tersebut, apa yang bisa kamu pahami secara keseluruhan?

S-FD  Yang saya pahami, terdapat selisih 2 diantara setiap segitiga yang berdekatan.

Berdasarkan hasil tertulis pada Gambar 3 dan cuplikan wawancara. Dalam
mengidentifikasi pola, siswa mengidentifikasi informasi yang terkandung dalam soal yang
diberikan. Hal ini terlihat dalam kutipan wawancara dengan FD yang menyatakan apa yang
diketahui pada soal. FD mengidentifikasi soal bahwa terdapat 4 gambar yang masing-masing
gambar dibentuk oleh batang korek api membentuk satu segitiga pada gambar pertama, dua
segitiga pada gambar kedua, tiga segitiga pada gambar ketiga dan empat segitiga pada gambar
keempat. Jumlah batang korek api berbeda-beda pada setiap gambar. FD menghitung jumlah
batang korek api pada gambar pertama, kedua, ketiga dan keempat. Masing-masing diperoleh
3, 5,7, dan 9 (FD merubah bentuk pola gambar menjadi pola bilangan). Selanjutnya siswa
menyatakan bahwa terdapat selisih 2 diantara setiap segitiga yang berdekatan.

Dalam aktivitas menentukan hubungan antara dua kuantitas, FD menyadari terdapat
beda yang konstan di antara tiap suku berurutan. Dimana setiap suku yang berurutan memilih
beda 2 dengan suku sebelumnya. FD menentukan suku ke-8 dan ke-30 dengan mendaftar
semua suku hingga suku ke-8 dan ke-30 dan diperoleh hasil 17 dan 61 batang korek api.

Dalam aktivitas menyatakan aturan umum, FD menentukan suku ke-n dilakukan

dengan mengidentifikasi beda antara dua suku berdekatan kemudian menjumlahkan dengan
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suku yang ditanyakan, karena suku yang dicari adalah suku ke-n maka suku ke-n diperoleh
dari “beda” + n. Pada FD menjumlahkan beda yaitu “2” dengan suku yang dicari yaitu “n”.
FD menyimpulkan bahwa untuk menentukan suku ke-n dapat digunakan rumus (2 + n).

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, pada tahap
mengidentifikasi pola kedua subjek mampu dalam mengidentifikasi masalah yang diberikan.
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Rani et al.,, 2022) bahwa siswa dengan gaya
kognitif FD dan FI menunjukan kapasitas yang sama dalam memahami informasi yang
terdapat pada soal. Siswa FI dan FD dalam mengidentifikasi pola, keduanya memulai dengan
memahami informasi pada tugas dan selanjutnya kedua subjek menggunakan representasi
simbol untuk mengetahui pola yang terdapat pada tugas yang diberikan. Hal ini didukung dari
hasil penelitian (Ningtiyas & Rosyidi, 2020) bahwa siswa FI dan FD mampu menggunakan
representasi simbol dalam mengidentifikasi tugas. Selain itu, siswa FI dan siswa FD sama-
sama menggunakan intuisi afirmatori yang bersifat langsung yaitu memahami masalah setelah
membaca soal yang diberikan (Abidin & Jarmita, 2020).

Pada tahap menentukan hubungan antara dua kuantitas, FI mengidentifikasi beda di
setiap suku yang berurutan dan mengidentifikasi jumlah batang korek api yang terdapat pada
setiap segitiga. Siswa FI jika dihadapkan pada sesuatu yang tidak diorganisir secara jelas,
seorang FI akan menerapkan struktur mereka sendiri (Kheirzadeh & Kassaian, 2011).
Sedangkan Siswa FD menggunakan aturan mendaftar semua suku yang ada. Siswa FD
menggunakan strategi rekursif dimana siswa tersebut menuliskan semua istilah sampai istilah
yang ditanyakan (Setiawan et al., 2020).

Pada tahap menyatakan aturan umum, Siswa FI menunjukkan kinerja yang lebih baik
daripada siswa FD. FI mampu menyatakan aturan umum dalam bentuk aljabar dengan benar
dikarena siswa FI lebih mampu dalam aktivitas analisis (Onyekuru, 2015). Sedangkan FD
dalam menyatakan aturan umum mengalami kegagalan dikarenakan siswa FD sering
menggunakan strategi rekursif untuk mencari suku ke-n (Setiawan et al., 2020). Hal ini
didukung hasil penelitian (Hourigan & Leavy, 2015) bahwa pendekatan aturan rekursif ini
tidak dapat dikatakan sebagai strategi generalisasi. Selain itu Seorang field dependent memiliki
kecenderungan mudah terganggu dan mudah bingung sehingga kurang memiliki kemampuan

dalam menyelesaikan masalah (Taufik et al., 2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Aktivitas berpikir fungsional field independent (FI) dalam menentukan aturan umum lebih
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baik dari pada siswa field dependent (FD). Dalam menentukan aturan umum, FI dan FD
menggunakan representasi simbol dan mengidentifikasi keteraturan pola dari hasil hubungan
antar dua kuantitas, sedangkan FD menentukan aturan umum dengan menggunakan
representasi simbol dan mengidentifikasi beda antara dua suku berdekatan kemudian
menjumlahkan dengan suku yang ditanyakan yang mengakibatkan tugas yang diselesaikan
kurang tepat. Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan untuk para pengajar sebaiknya
lebih sering memberikan soal latihan atau stimulus kepada siswa FD agar lebih mampu
meningkatkan kemampuan berpikir fungsional yang mereka miliki, karena siswa dengan gaya

kognitif FD mudah bingung ketika dihadapkan dengan masalah.
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